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Abstract:  
This study aims to analyze the impact of General Allocation Funds (DAU) on economic growth, measured by the Gross 

Regional Domestic Product (PDRB) in Lhokseumawe City. The method used is simple linear regression, with DAU as the 

independent variable and PDRB as the dependent variable. The analysis reveals a positive and significant effect between 

DAU and PDRB, with a p-value of 0.004. These findings provide important insights for fiscal policy and regional financial 

management, indicating that an increase in DAU contributes to an increase in PDRB. The implication of these results is 

that effective fund allocation can support regional economic growth through investment in various development sectors. 
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Abstrak :  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap pertumbuhan ekonomi 

yang diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kota Lhokseumawe. Metode yang digunakan adalah 

regresi linear sederhana, dengan DAU sebagai variabel independen dan PDRB sebagai variabel dependen. Hasil analisis 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara DAU dan PDRB, dengan nilai p = 0.004. Temuan ini 

memberikan wawasan penting bagi kebijakan fiskal dan pengelolaan keuangan daerah, menunjukkan bahwa peningkatan 

DAU berkontribusi terhadap peningkatan PDRB. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa alokasi dana yang efektif dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah melalui investasi dalam berbagai sektor pembangunan. 
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 PENDAHULUAN  

Indonesia, sebagai negara berkembang, menjalani pembangunan yang terencana dan 

bertahap. Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator utama keberhasilan pembangunan di suatu 

daerah. Pertumbuhan ekonomi, yang didefinisikan sebagai proses peningkatan kapasitas ekonomi 

dalam memproduksi barang dan jasa, memiliki dampak langsung pada kesejahteraan masyarakat 

dan kualitas sumber daya manusia. Prasetyia (2021) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

mencerminkan proses kenaikan taraf hidup yang diukur melalui output riil per individu. 

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya meningkatkan taraf hidup, tetapi juga 

memperluas kesempatan kerja, mengurangi tingkat pengangguran, dan menurunkan kemiskinan. 

Salah satu faktor signifikan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah adalah 

kebijakan fiskal, termasuk pengelolaan Dana Alokasi Umum (DAU). DAU, sebagai bagian dari 

dana perimbangan yang ditransfer dari pemerintah pusat ke daerah, berfungsi sebagai sumber 

pendapatan penting untuk membiayai operasional pemerintahan dan pembangunan infrastruktur. 

Di Kota Lhokseumawe, pengaruh DAU terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 

fluktuasi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) selama periode 2007-2022 (Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan, 2024). 

Penerimaan DAU tertinggi di Kota Lhokseumawe terjadi pada tahun 2014 sebesar 469,96 

miliar rupiah, yang mencerminkan tingginya kebutuhan anggaran pemerintah daerah untuk 

kegiatan operasional. Sebaliknya, realisasi DAU terendah terjadi pada tahun 2007 sebesar 211,31 

miliar rupiah, menunjukkan ketergantungan tinggi pada transfer fiskal dari pemerintah pusat. 

Pengelolaan DAU yang efektif telah berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dengan 

memungkinkan investasi dalam sektor-sektor strategis seperti infrastruktur, pendidikan, dan 

layanan publik (Maipita et al., 2010). Infrastruktur, khususnya, berperan penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena dapat menciptakan lapangan kerja baru dan 

mengurangi kemiskinan (Panjaitan et al., 2019). 

Namun, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan, diperlukan 

diversifikasi ekonomi dan pengurangan ketergantungan pada dana dari pusat, serta pengelolaan 

yang lebih efisien atas sumber daya lokal (Andrianto & Iskandar, 2019). Dengan investasi yang 

tepat dalam infrastruktur dan pengembangan sumber daya manusia, diharapkan pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan dapat tercapai, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Abdillah & Primitasari, 2023; Edison & 

Andriansyah, 2023). 
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Pada tahun 2015-2016, persentase tingkat perkembangan perekonomian berdasarkan 

PDRB mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh menurunnya kinerja sektor utama, seperti 

industri pengolahan, yang mengalami angka pertumbuhan relatif kecil sehingga sangat 

mempengaruhi peningkatan perekonomian di Kota Lhokseumawe. Pada tahun 2017, pemerintah 

Kota Lhokseumawe berupaya memulihkan kembali tingkat pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

terlihat dari data yang menunjukkan peningkatan persentase PDRB, meskipun peningkatannya 

masih relatif kecil dibandingkan dua tahun sebelumnya (Bappenas, 2023).  

Pada tahun 2020, tingkat pertumbuhan ekonomi PDRB Kota Lhokseumawe sedikit 

menurun akibat pandemi Covid-19 yang melanda seluruh daerah, termasuk Kota Lhokseumawe, 

sehingga membatasi segala aktivitas ekonomi. Namun, pada tahun 2021-2023, pemerintah Kota 

Lhokseumawe telah berupaya memulihkan kembali semua aktivitas sektor ekonomi yang 

terhambat akibat pandemi. Pertumbuhan ekonomi PDRB pun mulai mengalami kenaikan dari 

tahun ke tahun (BPS Kota Lhokseumawe, 2023).  

Pertumbuhan ekonomi sangat terkait dengan prinsip otonomi daerah. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, dinyatakan bahwa 

pemerintah daerah memiliki wewenang untuk mengatur dan mengurus pemerintahannya sendiri 

berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. Otonomi yang diberikan mencakup 

kewenangan yang luas, nyata, dan bertanggung jawab. Tujuan diberlakukannya otonomi daerah 

adalah untuk meningkatkan kemandirian dan daya saing daerah, sehingga dapat mengurangi 

ketergantungan fiskal terhadap pemerintah pusat. Salah satu upaya yang perlu dipersiapkan oleh 

pemerintah daerah adalah dengan melakukan perencanaan yang baik dalam pengelolaan keuangan 

dan anggaran daerah (Pareda et al., 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap perkembangan pertumbuhan ekonomi di Kota 

Lhokseumawe. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif,  metode kuantitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang menekankan pada pengukuran yang objektif dan analisis data numerik untuk 

memahami hubungan antara variabel-variabel yang diteliti (Abral, 2023; Hamdani & Muzahid, 

2023; Mariana et al., 2020, 2018; Ramadana & Mariana, 2023; Zulkarnaini et al., 2021). Dengan 

jenis data sekunder yang diperoleh dari BPKD Kota Lhokseumawe dan Badan Pusat Statistik 

(BPS) melalui situs resmi masing-masing. Data yang digunakan mencakup realisasi Dana Alokasi 

Umum (DAU) dan data Pertumbuhan Ekonomi berdasarkan PDRB ADHK Kota Lhokseumawe 

dari tahun 2007 hingga 2022. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi arsip 
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keuangan yang relevan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan regresi linier 

sederhana menggunakan program SPSS, dengan melakukan pengujian Uji Asumsi Klasik, Model 

Regresi Linier Sederhana, dan Uji Hipotesis untuk mengetahui pengaruh DAU terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Lhokseumawe (Cili & Alkhaliq, 2022; Fakriah et al., 2019; 

Gaghana et al., 2019; Mariana et al., 2020; Mariana & Ibrahim, 2022). 

 

PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

  Uji normalitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah suatu 

sampel atau distribusi data mengikuti pola distribusi normal (Ramadana & Mariana, 2023). Hasil 

uji normalitas menunjukkan bahwa nilai residual berdistribusi normal, sehingga analisis regresi 

dapat dilakukan. Hal ini didasarkan pada nilai residual (Asymp. Sig. (2-tailed)) yang lebih besar 

dari 0.050, yaitu sebesar 0.200, sebagaimaa table 1. 

 

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 16 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

5.80488474 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .158 

Positive .158 

Negative -.122 

Test Statistic .158 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah variasi kesalahan acak (residual) 

dalam suatu model regresi bergantung pada tingkat variabel independen (Mariana et al., 2018; 

Putri et al., 2021). Heteroskedastisitas dapat mempengaruhi keakuratan dan validitas hasil regresi, 

sehingga pengujian heteroskedastisitas menjadi penting dalam analisis regresi (Kholidi et al., 

2017). 
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Gambar 1. Scatterplots  

 
Berdasarkan scatterplot pada Gambar 1, terlihat bahwa titik-titik tersebar secara acak, baik 

di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model regresi tersebut dapat digunakan. 

Variabel prediktor yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan dalam analisis regresi. 

 

Pengujian Hippotesis 

Uji regresi linear sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi 

hubungan antara dua variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) (Fata et 

al., 2023; Iskandar, 2017; Mariana & Ramadana, 2020). Selanjutnya hasil uji regresi linear 

sederhana adalah: 

  

Tabel 2. Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -476.624 146.519  -3.253 .006 

DAU (X) 44.111 12.660 .681 3.484 .004 

 R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 .681 .464 .426 6.00863 

a. Dependent Variable: PDRB (Y) 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi 

Y=−476.624+44.111X dengan koefisien determinasi yang signifikan secara statistik (p = 0.004). 

Ini menunjukkan bahwa variabel independen X (DAU) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen Y (PDRB) dalam penelitian ini. 

Koefisien determinasi (R²) adalah sebuah metrik yang digunakan dalam statistik untuk 

mengevaluasi seberapa baik model regresi linier cocok dengan data observasionalnya (Liza & 

Mariana, 2023; Ramadana et al., 2023). Berdasarkan Tabel 2, nilai R Square yang diperoleh adalah 
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0.464, yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan mampu menjelaskan sekitar 

46.4% dari variabilitas variabel dependen berdasarkan variabel independen (DAU) yang 

disebutkan dalam model. Hal ini mengindikasikan bahwa model tersebut memiliki kemampuan 

yang cukup baik dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen. Adjusted R Square sebesar 

0.426, sedikit lebih rendah dari R Square, menunjukkan bahwa setelah penyesuaian untuk jumlah 

variabel independen dalam model, kemampuan model untuk menjelaskan data tetap cukup baik. 

Namun, terdapat sekitar 53.6% variabilitas variabel dependen yang masih belum dapat dijelaskan 

oleh model ini. 

Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi 

di Kota Lhokseumawe 

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk DAU adalah positif dan 

signifikan dengan nilai p = 0.004. Ini menandakan bahwa setiap peningkatan dalam DAU 

berkaitan dengan peningkatan PDRB di Kota Lhokseumawe. Secara khusus, hasil ini 

menunjukkan bahwa DAU berperan dalam meningkatkan kapasitas fiskal daerah yang dapat 

digunakan untuk investasi dalam infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, yang semuanya 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini konsisten dengan teori ekonomi yang 

menyatakan bahwa alokasi dana yang efektif dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian sebelumnya juga mendukung adanya hubungan positif antara transfer fiskal 

dan pertumbuhan ekonomi ((Bahl & Linn, 1992; Martinez-Vazquez & McNab, 2003).  

 

SIMPULAN  

Dana Alokasi Umum (DAU) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kota 

Lhokseumawe. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pembuat kebijakan dalam 

merancang strategi pengelolaan keuangan daerah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa DAU berperan dalam 

meningkatkan kapasitas fiskal daerah yang dapat digunakan untuk investasi dalam infrastruktur, 

pendidikan, dan kesehatan, yang semuanya mendukung pertumbuhan ekonomi. 
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